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KATA PENGANTAR

Teknologi dunia semakin berkembang. Era sekarang dikenal dengan era
luber informasi (information spill over) yang ditandai melimpahnya informasi,
akses yang cepat, dan dapat diunduh dengan mudah oleh semua orang. Secara
harafiah, semua informasi berada dalam genggaman. Perubahan dunia yang begitu
cepat tentu membawa perubahan dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam
kebudayaan masyarakatnya. Perkembangan teknologi digital membawa dampak
positif yang signifikan, sumber referensi keilmuan melimpah, mudah diakses dan
cepat. Sedangkan dampak negatif generasi muda cenderung mengakses informasi
tanpa melakukan “chek dan rechek.”, tanpa penyaringan atau filter, sehingga
generasi muda bangsa mudah diseret ke dalam situasi dunia yang melumpuhkan

karakternya dengan gaya hidup yang tidak memedulikan lingkungannya.

Semua fenomena tersebut perlu ditanggapi dengan baik agar karakter
generasi muda tidak dirusak. Salah satu caranya adalah melalui sebuah sistem
pendidikan yang terpadu untuk membentuk karakter generasi muda yang nantinya
akan menentukan kemajuan dan perkembangan bangsa dan negara di masa yang
akan datang. Bagi penulis, contoh pendidikan terpadu yang berperan penting dalam
pembentukkan karakter adalah model pendidikan yang ditawarkan oleh Ki Hadjar
Dewantara. Ki Hadjar Dewantara merupakan tokoh penting dalam dunia
pendidikan nasional di Indonesia yang telah banyak memberikan sumbangsih
pemikirannya terhadap kemajuan pendidikan di Indonesia terutama bagi
pembentukan karakter generasi muda. Konsep Ki Hadjar Dewantara tentang
pendidikan merupakan daya upaya untuk memajukan tumbuhnya budi pekerti
(kekuatan batin atau karakter), pikiran, dan tubuh generasi muda. Keseimbangan
unsur cipta, rasa dan karsa yang tidak dapat dipisah-pisahkan ini memperlihatkan
bahwa Ki Hadjar Dewantara tidak memandang pendidikan hanya sebagai proses
pengulasan atau transfer ilmu pengetahuan transfer of knowladge melainkan
pendidikan juga merupakan proses penularan nilai dan norma serta penularan

keahlian dan keterampilan.

Dalam menyelesaikan karya ilmiah ini, pertama-tama penulis
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ABSTRAK

Fransiska Jenina. 17. 75. 6104. PEMIKIRAN KI HADJAR DEWANTARA
TENTANG PENDIDIKAN KARAKTER DAN RELEVANSI TERHADAP
PEMBENTUKAN KARAKTER GENERASI MUDA. Skripsi. Program
Sarjana, Program Studi Teologi — Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat
Katolik Ledalero, 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa pemikiran Ki
Hadjar Dewantara tentang pendidikan karakter dan relevansi terhadap
pembentukan karakter generasi muda.

Jenis penelitian yang dipakai dalam karya ilmiah ini ialah penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode analisa deskriptif. Objek yang diteliti yakni
pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan karakter dan relevansi
terhadap pembentukan karakter generasi muda. Sumber data penelitian adalah
kepustakaan berupa buku-buku Ki Hadjar Dewantara, artikel, jurnal-jurnal dan
beberapa teks yang berhubungan dengan tema pendidikan dan pembentukan
Karakter generasi muda.

Pendidikan karakter telah menjadi sebuah model pendidikan yang ditawarkan
dalam mengatasi masalah moral anak di Indonesia. Karakter generasi muda
mengalami degradasi moral yang terus-menerus dan tampak semakin tidak
terkendali. Penurunan kualitas karakter generasi penerus bangsa ini terjadi dalam
segala aspek, mulai dari tutur kata, perilaku, hingga gaya hidup. Demikian pula
dengan Pendidikan yang mengalami kemerosotan. Pendidikan budi pekerti atau
pendidikan karakter mengalami dekadensi nilai karena hegemoni media, revolusi
ilmu pengetahuan dan teknologi. Perubahan ini menciptakan kekhawatiran
terhadap perilaku dan nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam lingkungan
sosial keluarga, sekolah dan masyarakat. Keseimbangan pendidikan sebagai upaya
untuk mengembangkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sangat
dibutuhkan. Ki Hadjar Dewantara sebagai tokoh fenomenal di dunia pendidikan
telah banyak memberikan sumbangsih pemikirannya terhadap kemajuan
pendidikan di Indonesia. Pendidikan karakter merupakan salah satu bentuk usaha
penting dan strategis dalam membangun jati diri generasi muda bangsa dan
menggalang pembentukan masyarakat Indonesia yang berkarakter. Ki Hadjar
Dewantara menawarkan asas-asas dan dasar pendidikan, semboyan pendidikan
(ing ngarso sung tuladha, ing madya mangun karsa, dan tutwuri handayani), corak
dan cara pendidikan, serta tripusat atau trilogi pendidikan yang berperan dalam
membina dan mendidik karakter generasi muda dengan melibatkan peran keluarga,
sekolah, dan masyarakat yang dapat menjadi motor pembentukan karakter dan
mentalitas generasi muda. Pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan
karakter sebagai rujukan pembentukan karakter generasi muda. Implementasi
konsep pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara sangat relevan dalam dunia
pendidikan saat ini.

Kata kunci: Ki Hadjar Dewantara, pendidikan karakter, generasi muda.



ABSTRACT

Fransiska Jenina. 17. 75. 6104. KI HADJAR DEWANTARA'S THOUGHTS
ON CHARACTER EDUCATION AND ITS RELEVANCE TO THE
FORMATION CHARACTER OF THE CHARACTER OF THE YOUNG
GENERATION. Paper. Undergraduate Program, Theological Studies Program —
Philosophy of Catholic Religion, Ledalero College of Catholic Philosophy, 2021.

This study aims to describe and analyze Ki Hadjar Dewantara's thoughts on
character education and its relevance to the formation of the character of the
younger generation.

The type of research used in this academic work is qualitative research using
descriptive analysis methods. The object of study is Ki Hadjar Dewantara's
thoughts on character education and its relevance to the formation of the character
of the younger generation. The source of research is literature of Ki Hadjar
Dewantara's books, articles, journals and several texts related to the theme of
education and character building of the younger generation.

Character education has become a model of education offered in overcoming the
moral problems of young generation in Indonesia. The character of the younger
generation is now experiencing continuous moral degradation and seems
increasingly out of control. The decline in the quality of the character of this
nation's next generation occurs in all aspects, from speech, behavior, to lifestyle.
Likewise, education program has experienced a decline. Character education or
character education experiences value decadence because of media hegemony, the
revolution in science and technology. This change creates concerns about the
behavior and character values that are instilled in the social environment of the
family, school and community. The balance of education as an effort to develop
the cognitive, affective, and psychomotor domains is needed. Ki Hadjar Dewantara
as a phenomenal figure in the world of education has contributed a lot to the
progress of education in Indonesia. Character education is an important and
strategic way in building the identity of the nation's young generation and
mobilizing the formation of Indonesian society with character. Ki Hadjar
Dewantara offers the principles and basics of education, educational mottos (ing
ngarso sung tuladha, ing madya mangun karsa, and tutwuri handayani),
educational styles and methods, as well as a tricenter or trilogy of education that
plays a role in fostering and educating the character of the younger generation by
involving the role of families, schools, and communities that can be the key of
character building and mentality of the younger generation. Ki Hadjar Dewantara'’s
thoughts on character education has become a reference for the formation of the
character of the younger generation. The implementation of Ki Hadjar Dewantara's
concept of character education is very relevant in today's world of education.

Keywords: Ki Hadjar Dewantara, character education, young generation.
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